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Abstrak  
Runtun Waktu merupakan salah satu metode di dalam statistik yang digunakan untuk 
melakukan pendugaan atau perkiraan tentang terjadinya suatu peristiwa atau tren yang 
akan berlaku di masa yang akan datang. Runtun Waktu sangat bermanfaat di berbagai 
bidang kehidupan, khususnya di dunia kerja. Salah satu manfaatnya adalah optimasi 
perancangan produk. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 
dilatarbelakangi oleh masih kurangnya pengetahuan para pemuda karang taruna 
terhadap aplikasi runtun waktu pada permasalahan seputar aktivitas sehari-hari, yang 
terkait dengan perancangan produk. Tujuan dari pemberian pelatihan ini adalah sebagai 
upaya pengenalan dan pemberian pemahaman aplikasi Metode Runtun Waktu dengan 
Software Minitab kepada para pemuda yang tergabung dalam organisasi karang taruna, 
khususnya di daerah Bekasi, sebagai bekal dan tambahan pengetahuan nantinya di dunia 
kerja. Harapan dari kegiatan ini adalah kemampuan dan pengetahuan peserta tentang 
aplikasi Runtun Waktu untuk optimasi perancangan produk dapat bertambah. Pada 
kegiatan ini, semua materi disampaikan dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya 
jawab, yang disertai demontrasi dan praktek studi kasus serta bagaimana cara 
menyelesaikannya menggunakan Software Minitab. Kegiatan dilakukan secara daring 
melalui Zoom Meeting, karena program ini dilaksanaan pada masa pandemi Covid-19. 
Hasil pelatihan ini terlihat dari perbandingan jawaban uji awal dan pasca-pelatihan. 
Pelatihan ini memberikan pemahaman pemakaian analisis Runtun Waktu menggunakan 
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Time Series is a method in statistics that is used to predict or forecast the occurrence of 
an event or trend that will prevail in the future. Time Series is very useful in various 
fields of life, especially in the world of work. One of the benefits is product design 
optimization. This Community Service Activity (PkM) is conducted by the lack of 
knowledge of ‘Karang Taruna’ members, regarding time series applications related to 
product design. The purpose of providing this training is to introduce and provide an 
understanding of the application of the Time Series Method with Minitab Software to 
‘Karang Taruna’ members, especially in Bekasi, as a provision and additional 
knowledge later in the world of work. From this activity, it is expected the ability and 
knowledge of participants about the Time Series application for product design 
optimization can increase. In this activity, all learning materials were delivered using 
the method of lectures, discussions, and questions and answers, accompanied by 
demonstrations and practice case studies and how to solve them using Minitab 
Software. These activities were carried out online through the Zoom Meeting because 
this program was carried out during the Covid-19 pandemic. The results of this training 
can be seen from the comparison of the pre and post-training test answers. This training 
provides an understanding of the use of Time Series Analysis using Minitab Software 
for product design. 
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 Runtun Waktu adalah suatu metode 
peramalan sederhana yang didasarkan pada 
pemikiran bahwa peramalan yang reliabel 
dapat dilakukan melalui pemodelan pola 
data pada periode-periode sebelumnya, dan 
kemudian mengekstrapolasi pola tersebut ke 
masa depan (Junaidi, 2009). Pada Metode 
Runtun Waktu, peramalan dilakukan 
menggunakan analisis pola hubungan antara 
variabel yang akan diperkirakan dengan 
variabel waktu (Herni, Utami 2006). Sebagai 
salah satu metode dari ilmu statistik, Runtun 
Waktu banyak digunakan untuk melakukan 
pendugaan atau estimasi tentang terjadinya 
suatu peristiwa atau tren yang akan berlaku 
di masa mendatang. Runtun Waktu ini 
sangat bermanfaat di dalam berbagai bidang 
kehidupan, diantaranya dalam optimasi 
perancangan produk. Sesuai dengan judul 
progam Pengabdian kepada Masyarakat 
(PKM) yang dilakukan, nantinya akan 
diberikan teori dan studi kasus analisis 
Runtun Waktu untuk optimasi perancangan 
produk menggunakan Software Minitab. 
Sasaran dari progam PkM ini adalah para 
pemuda yang tergabung pada organisasi 
Karang Taruna di Kelurahan Kebalen, 
Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekasi. 
  Latar belakang pendidikan peserta yang 
hanya sampai pada Sekolah Menengah Atas 
(SMA), dimana pengetahuan tentang teori 
ilmu statistik masih sangat kurang, 
dikarenakan bekal yang diperoleh saat di 
bangku sekolah sangat minim. Selain itu, 
belum terbiasanya para peserta dalam 
mempraktikkan progam yang ada pada 
Software Minitab sebagai alat bantu 
penyelesaian  kasus statistik, menjadi  salah 
satu kendala di dalam penyampaian materi, 
terutama pada Runtun Waktu data 
menggunakan Software Minitab. Hal 
tersebut tercermin dari nilai hasil uji awal 
yang diberikan kepada peserta sebelum 
pemberian latihan. 
  Sejalan dengan tujuan yang telah 
disampaikan, yaitu agar kemampuan dan 
pengetahuan para peserta tentang aplikasi 
Runtun Waktu pada optimasi perancangan 
produk menggunakan progam yang ada pada 
Software Minitab dapat bertambah, Tim 
PkM melakukan peningkatan pemahaman 
para peserta menggunakan metode ceramah, 
diskusi, tanya jawab, yang disertai 
demontrasi dan praktik studi kasus pada 
masalah perancangan produk, serta 
bagaimana cara menyelesaikannya memakai  
Software Minitab secara langsung 
menggunakan komputer atau laptop. 
Menurut riset yang telah dilakukan oleh 
Royani, dkk. (2018), dengan metode praktek 
dapat memberikan pengaruh terhadap 
keterampilan proses sains dan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. Hal ini dapat 
terjadi dikarenakan pada pemberian metode 
praktek secara langsung akan 
membangkitkan motivasi peserta didik, 
mengembangkan keterampilan dasar 
melakukan uji coba dan membuat proses 
kegiatan diskusi lebih terarah pada proses 
pembahasan materi yang bersifat konkrit,  
disebabkan peserta dapat berdiskusi dengan 
peserta yang lain sehingga akan diperoleh 
ide, gagasan ataupun konsep yang baru. 
Target dari praktik secara langsung adalah 
agar peserta dapat membuktikan kebenaran 
dari teori-teori konsep yang berlaku dan 
mendapatkan rasa kepuasan dari hasil proses 
belajarnya (Nisa, 2017). Oleh karena itu 
peneliti menerapkan metode praktik secara 
langsung menggunakan Software Minitab 
dalam memberi pemahaman teori statistik, 
khususnya tentang Runtun Waktu, melalui 
pendekatan aplikasi terhadap optimasi 
perancangan produk dengan harapan 
membantu peserta agar dapat lebih 
memahami aplikasi tersebut dan mampu 
menerapkan di dunia kerja nantinya. 
 
2. METODE 
Sebagai akibat pandemi Covid-19 yang 
melanda hampir seluruh Wilayah Indonesia 
dan diberlakukannya Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) di sejumlah wilayah, 
maka pelatihan ini dilakukan secara daring 
(online) menggunakan Aplikasi Zoom 
Meeting pada hari Minggu, tanggal 17 Mei 
2020. Penyampaian materi dengan metode 
daring melalui Zoom Meeting, dilanjutkan 
dengan diskusi, tanya jawab, serta 
pemberian  studi kasus aplikasi Runtun 
Waktu pada optimasi perancangan produk 
dan penyelesaiannya menggunakan 
Software Minitab.  
Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia PELATIHAN PEMBUATAN ANALISIS RUNTUN WAKTU  
e-ISSN 2721-0634, p-ISSN 2684-9011 UNTUK OPTIMASI PRODUK DENGAN MINITAB 




  Di samping itu, agar tingkat 
keberhasilan pelatihan ini dapat terukur 
secara kuntitatif, maka dilakukan penilaian 
dengan prosedur uji awal dan uji pasca-
pelatihan. Penilaian dengan prosedur uji 
awal dilakukan melalui pertanyaan, yang 
dilontarkan kepada peserta sebelum 
dimulainya pelatihan. Pertanyaan yang 
diberikan adalah seputar materi yang akan 
diajarkan pada pelatihan. Uji awal dilakukan 
dengan maksud untuk mengetahui apakah 
ada di antara peserta ada yang sudah 
memiliki pengetahuan mengenai materi 
yang akan diajarkan. Uji awal juga dapat 
diartikan sebagai kegiatan menguji tingkatan 
pengetahuan peserta terhadap materi yang 
akan disampaikan. Selain itu, manfaat dari 
diadakannya uji awal adalah untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta 
mengenai materi yang akan diajarkan. 
Dengan mengetahui kemampuan awal 
peserta, instruktur dapat menentukan 
cara penyampaian materi yang akan 
dilakukan nanti. Penilaian dengan prosedur 
uji paska adalah bentuk pertanyaan yang 
diberikan setelah materi selesai 
disampaikan. Dengan kata lain, uji paska 
adalah evaluasi akhir saat materi yang 
diajarkan pada hari itu telah selesai 
diberikan. Uji paska diberikan dengan tujuan 
mengetahui apakah peserta pelatihan sudah 
mengerti dan memahami mengenai materi 
yang diberikan pada saat pelatihan. Manfaat 
dari diadakannya uji paska ini adalah untuk 
memperoleh gambaran tentang kemampuan 
yang dicapai setelah berakhirnya 
penyampaian materi. Hasil uji paska ini 
dibandingkan dengan hasil uji awal yang 
telah dilakukan, sehingga akan diketahui 
seberapa jauh efek atau pengaruh dari 
pelatihan yang telah dilakukan, di samping 
untuk mengetahui bagian-bagian mana dari 
bahan pelatihan yang masih belum dipahami 
oleh sebagian besar peserta (Lentera Kecil, 
2006).  Selain itu, uji awal dan pasca dapat 
mengukur tingkat keberhasilan pelatihan 
secara kuntitatif. Soal uji awal dan pasca 
yang diberikan sama. Dari hasil uji, dapat 
terlihat kemampuan dan pengetahuan para 
peserta saat sebelum dan sesudah mengikuti 
pelatihan. Untuk mengukur tingkat kepuasan 
peserta PkM terhadap isi pelatihan dan 
kinerja  instruktur, diberikan umpan balik 
berupa kuesioner yang diisi oleh peserta 
setelah pelatihan selesai. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Dalam pelaksanaannya, pelatihan PkM 
ini meliputi dua tahapan yaitu tahapan 
persiapan dan pelaksanaan. Adapun isi 
kedua tahapan tersebut secara ringkas dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
 
3.1 Tahap persiapan  
Tahap persiapan dilakukan antara lain 
dengan permintaan kesediaan mitra pada 
tanggal 13 Mei 2020. Hasilnya disepakati 
dengan pembuatan Whatsapp Group, 
dilanjutkan dengan registrasi pendaftaran 
peserta dan pengisian uji awal secara online 
oleh peserta. Dari registrasi pendaftaran 
diperoleh 22 peserta. Selanjutnya, melalui 
kesepakatan Bersama, ditentukan tanggal 
pelaksanaan kegiatan, yaitu pada hari 
Minggu, tanggal 17 Mei 2020 dan pelatihan 
akan dilakukan menggunakan aplikasi Zoom 
Meeting. Setelah disepakati tanggal 
pelaksanaan, Tim PkM melakukan rapat 
persiapan dan terbentuk susunan kepanitiaan 
sebagai berikut: 
• Penasehat acara:  
Dr. Supriyadi (Kajur/Sekjur Progam 
Studi S1 Teknik Mesin, Fakultas 
Teknologi Industri, Universitas Trisakti) 
• Host Acara: Sofia Debi Puspa, M.Si 
• Instruktur:  
− Christina Eni Pujiastuti, M.Si 
− Joko Riyono, M.Si 
• Staf Admin: Fachrul Rozy 
 
3.2 Tahap pelaksanaan kegiatan 
       Pelaksanaan kegiatan PkM ini 
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 
1) Pembukaan acara oleh host, sekaligus 
pengenalan tim yang terlibat dalam acara. 
2) Pembukaan acara oleh Sekjur Progam 
Studi S1 Teknik Mesin, Fakultas 
Teknologi Industri, Universitas Trisakti. 
3) Pemberian materi ke-1, yaitu Pengenalan 
Software Minitab. 
4) Pemberian materi ke-2, yaitu 
Pendahuluan Teori Analisis Runtun 
Waktu. 
5) Diskusi dan tanya jawab oleh Instruktur. 
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6) Pemberian materi ke-3, yaitu Analisis 
Runtun Waktu dengan Software Minitab. 
7) 7.Pemberian materi ke-4, yaitu Studi 
Kasus Analisis Runtun Waktu pada 
Optimasi Perancangan Produk 
menggunakan Software Minitab. 
8) Diskusi dan tanya jawab oleh Instruktur. 
9) Pemberian dan pengumpulan uji pasca-
pelatihan, serta kuesioner.  








Gambar 2. Contoh studi kasus pada pelatihan 
PkM secara daring 
 
Seperti disampaikan pada bagian 
sebelumnya, bahwa agar tingkat  
keberhasilan pelatihan ini nantinya dapat 
terukur secara kuntitatif, maka dilakukan 
pemberian uji awal dan uji pasca. Pertanyaan 
yang diajukan pada uji awal dan uji paska 
adalah sebagai berikut: 
 
 
Tabel 1. Pertanyaan uji awal dan uji pasca-pelatihan  
 
Pernyataan Benar Salah 
1) Runtun Waktu adalah serangkaian nilai-nilai variabel yang disusun berdasarkan waktu.   
2) Analisis Runtun Waktu mempelajari pola gerakan nilai-nilai variabel pada satu interval waktu.   
3) Metode analisis Runtun Waktu tidak didasarkan pada asumsi bahwa pola lama akan terulang.   
4) Analisis Runtun Waktu merupakan salah satu metode forecasting.   
5) Tren adalah keadaan data yang menaik atau menurun dari waktu ke waktu.   
6) Variasi random adalah suatu variasi atau gerakan yang regular.   
7) Ada 4 faktor yang mempengaruhi data Runtun Waktu yaitu tren, fluktuasi siklis, variasi 
musiman, dan pengaruh random. 
  
8) Jumlah data tidak mempengaruhi hasil forecasting dengan analisis Runtun Waktu.   
9) Semakin sedikit data yang digunakan, maka hasil forecasting dengan analisis Runtun Waktu 
semakin baik karena tidak rumit. 
  
10) Semakin banyak data yang digunakan, maka hasil forecasting dengan analisis Runtun Waktu 
akan semakin baik. 
  
11) Hasil forecasting dengan analisis Runtun Waktu selalu sama dengan kenyataan.   
12) Identifikasi model bertujuan untuk mengetahui model apa yang terbentuk.   
13) Langkah analisis Runtun Waktu dengan Software Minitab: Identifikasi model, estimasi dan 
uji parameter, peramalan, kecukupan model. 
  
14) Setelah melakukan estimasi dan uji parameter dalam analisis Runtun Waktu menggunakan 
Software Minitab, langkah selanjutnya adalah kecukupan model. 
  
15) Pemilihan model yang digunakan dalam analisis Runtun Waktu adalah melihat nilai MSE 
(Means Square Error terkecil). 
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Terdapat 15 pertanyaan pada uji awal dan 
pasca-pelatihan, kemudian jawaban dari tiap 
peserta pelatihan dikumpulkan untuk 
memperoleh sebaran jumlah jawaban benar 
dari peserta pelatihan, seperti yang 
terangkum pada Gambar 3 dan 4, yang 
diolah menggunakan Software Minitab v17 
(Iriawan N, 2006): 
 
1) Hasil uji awal 
 
Descriptive Statistics: Nilai Uji awal  
 
Variabel        N  N*   Mean  SE Mean  StDev  
Minimum     Q1  Median     Q3  Maximum 
Nilai Uji awal  6   0  4,500    0,764  1,871    




Gambar 3. Pie chart nilai uji awal 
 
Interpretasi Output: Persentase nilai 2 
(13,6%); nilai 3 (22,7%); nilai 4 (9,1%); 
nilai 5 (36,4%); nilai 6 (9,1%); dan nilai 7 
(9,1 %); dengan rata-rata jawaban benar dari 
22 peserta yang mengikuti uji awal adalah 
4,50. Nilai terendah adalah 2 dan nilai 
maksimum adalah 7.  
 
2) Hasil uji paska 
 
Descriptive Statistics: Nilai Uji paska  
 
Variabel         N  N*   Mean  SE Mean  StDev  
Minimum     Q1  Median      Q3  Maximum 
Nilai Uji paska  9   0  9,000    0,913  2,739    
5,000  6,500   9,000  11,500   13,000 
Interpretasi Output: Persentase nilai 5 
(13,6%); nilai 6 (9,1%); nilai 7 (9,1%); nilai 
8 (18,2%); nilai 9 (9,1%); nilai 10 (18,2%); 
nilai 11 (4,5%), nilai 12 (9,1%), dan nilai 13 
(9,1%); dengan rata-rata jawaban benar dari 
22 peserta yang mengikuti uji pasca-




    
Gambar 4. Pie chart nilai uji pasca-pelatihan 
 
Guna mengukur kesesuaian dan manfaat 
pelaksanaan pelatihan ini, para peserta 
diberikan kuesioner. Kuesioner diberikan 
menggunakan tingkat persetujuan dalam 
Skala Likert yang terdiri atas 5 pilihan skala 
gradasi, yaitu: Sangat setuju, setuju, ragu-
ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju 
(Suhar Janti, 2014). Kemudian hasil Skala 
Likert diolah menggunakan analisis interval. 
Agar jawaban kuesioner dapat dihitung 
dalam bentuk kuantitatif, maka jawaban dari 
peserta diberi bobot nilai atau Skala Likert 
sebagai berikut: 
 
• Sangat Setuju, diberi nilai 5 
• Setuju, diberi nilai 4 
• Ragu-ragu, diberi nilai 3 
• Tidak Setuju, diberi nilai 2 
• Sangat Tidak Setuju, diberi nilai 1 
 
Selanjutnya, dihitung total skor nilai yang 
didapat setiap peserta pada setiap 
pertanyaan. Didapatkan nilai indeks (dalam 
%), yang dihitung menggunakan persamaan 
berikut: 
 
Indeks (%) = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100%  
 
Kesimpulan pendapat peserta didasarkan 
pada nilai indeks (%) yang berada pada 
interval penilaian berikut: 
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• Indeks 0% - 19,99% = Sangat Tidak 
Setuju  
• Indeks 20% - 39,99% = Tidak Setuju 
• Indeks 40% - 59,99% = Ragu-ragu 
• Indeks 60% - 79,99% = Setuju 
• Indeks 80% - 100%    = Sangat Setuju 
 
Dalam kuesioner yang diberikan setelah 
pelaksanaan pelatihan, terdapat 15 buah 
pertanyaan, berikut adalah hasil analisis dari 
setiap pertanyaan. 
1. Pada pertanyaan ini membahas apakah 
sosialisasi adanya pelatihan mudah 
diperoleh. Didapatkan jawaban bahwa 
90% (20 peserta), memberikan jawaban 
Setuju dan 10% (2 peserta) Sangat 
Setuju. Dari jawaban tersebut diperoleh 
total skor = 108 dengan Nilai Indeks (%) 
= 98,2%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
peserta sangat setuju dengan pernyataan 
‘sosialisasi adanya pelatihan mudah 
diperoleh’. 
2. Pertanyaan bahwa waktu dan susunan 
acara pelatihan sesuai dengan draft acara 
yang disebarkan. Didapatkan jawaban 
75% (16 peserta) Setuju dan 25% (6 
peserta) Sangat Setuju, memberikan total 
skor = 94 dengan Nilai Indeks (%) = 
85,5%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
peserta sangat setuju dengan pernyataan 
‘waktu dan susunan acara pelatihan 
sesuai dengan draft acara yang 
disebarkan’. 
3. Soal ini menanyakan pernyataan ‘Saya 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
uji awal pelatihan yang diberikan 
sebelum pelaksanaan pelatihan’. 
Didapatkan jawaban 100% (22 peserta) 
setuju. Total skor = 88 dengan Nilai 
Indeks (%) = 80%. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa peserta sangat setuju 
dengan pernyataan ‘saya mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan uji awal’. 
4. Pertanyaan bahwa metode pelatihan 
sudah sesuai dengan kondisi yang 
berlaku saat pelaksanaan. Didapatkan 
jawaban 80% (18 peserta) setuju, 20% (4 
peserta) Sangat Setuju. Total skor = 92 
dengan Nilai Indeks (%) = 83,6%. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa peserta 
menyatakan sangat setuju dengan 
pernyataan ‘metode pelatihan sudah 
sesuai dengan kondisi yang berlaku saat 
pelaksanaan’. 
5. Pada pertanyaan materi yang di 
sampaikan sesuai dengan judul atau topik 
pelatihan. Didapatkan jawaban 75% (16 
peserta) Setuju dan 25% (6 peserta) 
Sangat setuju. Total skor = 94 dengan 
Nilai Indeks (%) = 85,5%. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa peserta sangat setuju 
dengan pernyataan ‘materi yang di 
sampaikan sesuai dengan judul atau topik 
pelatihan’. 
6. Pada pertanyaan materi yang 
disampaikan instruktur dapat dimengerti 
dan dipahami. Didapatkan jawaban 10% 
(2 peserta) ragu ragu, 80% (18 peserta) 
Setuju, 10% (2 peserta) Sangat Setuju. 
Total skor = 88 dengan Nilai Indeks (%) 
=80%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
secara rata-rata peserta menyatakan 
setuju terhadap pernyataan ‘materi yang 
disampaikan instruktur dapat dimengerti 
dan dipahami’. 
7. Pernyataan bahwa Instruktur menguasai 
materi yang diberikan. Didapatkan 
jawaban 10% (2 peserta) Setuju, 90% (20 
peserta) Sangat setuju. Total skor = 108 
dengan Nilai Indeks (%) = 98,2%. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa peserta sangat 
setuju terhadap pernyataan ‘Instruktur 
menguasai materi yang diberikan’. 
8. Pernyataan bahwa Instruktur 
memberikan kesempatan pada para 
peserta untuk bertanya tentang materi 
yang disampaikan. Didapatkan jawaban 
100% (22 peserta) Sangat Setuju. Total 
skor = 110 dengan Nilai Indeks (%) = 
100%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
peserta sangat setuju terhadap pernyataan 
‘Instruktur memberikan kesempatan 
kepada para peserta untuk bertanya 
tentang materi yang disampaikan’. 
9. Pernyataan Instruktur menjawab semua 
pertanyaan yang diajukan peserta dengan 
penjelasan yang mudah dipahami. 
Didapatkan jawaban 80% (18 peserta) 
Setuju dan 20% (4 peserta) Sangat setuju. 
Total skor = 92 dengan Nilai Indeks (%) 
= 83,6%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
peserta sangat setuju dengan pernyataan 
‘Instruktur menjawab semua pertanyaan 
yang diajukan peserta dengan penjelasan 
yang mudah dipahami’. 
Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia PELATIHAN PEMBUATAN ANALISIS RUNTUN WAKTU  
e-ISSN 2721-0634, p-ISSN 2684-9011 UNTUK OPTIMASI PRODUK DENGAN MINITAB 




10. Pada pertanyaan materi pelatihan sesuai 
dengan kebutuhan saya, didapatkan 
jawaban 30% (7 peserta) Ragu-ragu, 60% 
(13 peserta) Setuju dan 10% (2 peserta) 
Sangat Setuju. Total skor = 83 dengan 
Nilai Indeks (%) = 75,5%. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa peserta setuju dengan 
pernyataan ‘materi pelatihan sesuai 
dengan kebutuhan saya’. 
11. Pernyataan bahwa setelah mengikuti 
pelatihan pengetahuan saya tentang 
forecasting dengan analisis Runtun 
Waktu untuk perancangan produk 
bertambah. Didapatkan jawaban 90% (20 
peserta) Setuju dan 10 % (2 peserta) 
Sangat setuju. Total skor = 90 dengan 
Nilai Indeks (%) = 81,8%. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa peserta sangat setuju 
dengan pernyataan ‘setelah mengikuti 
pelatihan pengetahuan saya tentang 
forecasting dengan analisis Runtun 
Waktu untuk perancangan produk 
bertambah’. 
12. Pada pernyataan bahwa Saya tidak 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
uji pasca pelatihan, didapatkan jawaban 
40% (9 peserta) Ragu ragu, 50% (11 
peserta) setuju, 10% (2 peserta). Total 
skor = 81 dengan Nilai Indeks (%) = 
73,6%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
peserta setuju dengan pernyataan ‘Saya 
tidak mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan uji pasca-pelatihan yang 
diberikan setelah pelaksanaan pelatihan’. 
13. Pernyataan bahwa Saya perlu pelatihan 
sejenis untuk menambah wawasan 
pengetahuan. Didapatkan jawaban 100% 
(22 peserta) setuju. Total skor = 88 
dengan Nilai Indeks (%) = 80%. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa peserta sangat 
setuju dengan pernyataan ‘Saya perlu 
pelatihan sejenis untuk menambah 
wawasan pengetahuan’. 
14. Pernyataan bahwa Saya percaya 
mengikuti pelatihan ini akan memberi 
banyak manfaat. Didapatkan jawaban 
100% (22 peserta) Sangat setuju. Total 
skor = 110 dengan Nilai Indeks (%) = 
100%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
peserta sangat setuju dengan pernyataan 
‘Saya percaya mengikuti pelatihan ini 
akan memberi banyak manfaat’. 
15. Pada pernyataan bahwa dengan 
mengikuti pelatihan wawasan saya 
bertambah. Didapatkan jawaban 10% (2 
peserta) Setuju, 90% (20 peserta) Sangat 
setuju. Total skor = 108 dengan Nilai 
Indeks (%) = 98,2%. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa peserta sangat setuju 
dengan pernyataan ‘mengikuti pelatihan 




Berdasarkan uraian pada bagian Hasil 
dan Pembahasan, dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa progam pelatihan 
pembuatan analisis Runtun Waktu dalam 
perancangan produk dengan Software 
Minitab terbukti dapat meningkatkan 
pemahaman peserta. Hal tersebut terlihat 
dari rata-rata jawaban benar uji awal sebesar 
4,50 menjadi 9,00 pada jawaban uji pasca-
pelatihan, dengan skala penilaian 15. Selain 
itu, terdapat kenaikan nilai maksimum yang 
dari 7 menjadi 13, serta kenaikan nilai 
minimum dari 2 menjadi 5. Rata-rata peserta 
menyatakan sangat setuju terhadap 
pernyataan bahwasannya persiapan, isi atau 
materi, serta instruktur telah dikemas dengan 
baik pada acara pelatihan, sehingga 
memberikan manfaat bagi peserta.  
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